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*Apakah manusia itu meng:m akan dibiarkan untuk berkata kami
seriman sedanghkan mereka itu tidak dibert cobagn? n?. Sesungguhnya
Kami (Allah) telah memberikan cobaan kepada arang-m ‘ang sebefum
mereka, maka Allah akan mengetahui siapa di anfara mcreia yrmg
_benar dan siapa yang bohong ' ;

(QS. Al-Ankabut 2-.,)

-

setelah dewasa menemukan keberhasilan. Sebaliknya bisa saja terjadi
& kala kecil hjdup bermewah-mewah hampir-hampir tidak ada kata
susah, namun sctelah dewasa hidupnya tidak karuan. ;
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scngsam dan kah yang Jain muncul kc permﬁk'aan mﬂﬂj'ldl ma'gmt;, :
masyarakat. Di antara nasib manusia mungkin terjadi bahwa di I(aia""
%=cil sengsara dan dengan kerja keras, tekun dan tabah akhirnya |
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« Risalah Jum'at -

}Manusin tidak dapat lepas dari cobaan
hidup baik berupa kesengsaraan, kemiskinan, |
sakit maupun cobaan yang berupa hal-hal
~ kedudukan, .

yang: menycnangkan seperti
pangkat, dan keberhasilan lainnya. Scbab co-
baan itu tidak mesti berupa hal-hal yang me-
nycdihkan, akan tetapi sesuatu yang menye-
nangkanpun mecrupakan cobaan. Firman
Allah dalam S. Al Anbiya’: 35 menyatakan :

"Kami akan menguji kalian dengan kebu-
rukan dan kebaikan sebagai cobaan (yang se-
benarnya) dan hanya kepada Ram:fm'r kamu
sekalian dikembalikan".

Dari firman Allah terscbut dapat dipahami

setelah manusia itu menerima cobaan apakah
mercka akan kembali menyadari dan ingat ke-

pada ajaran Allah atau tidak. Memang ketika

manusia menerima penderitaan, seolah-olah
hanya dialah yang paling sengsara di dunia
ini, padahal ada orang lain yang mencrima
cobaan lebih berat dan lebih menderita lagi
baik batiniah maupun lahiriyah. Malah ka-
dang-kadang sccara lahiriyah nampak scse-
orang itu senang tctap: hakekatnya justeru
menderita.

Cobaan pada hakekatnya merupakan umn
manusia untuk menentukan kualitas iman me-

reka. Apabila dalam ujian ini dapat lolos, ma-
ka nanti aLan ada sesuatu yang menye-

nangkan.

Hikmah cobaan
Tampaknya anch bahwa suatu cobaan itu
mengandung hikmah. Akan tetapi bila dire-

nungkan dan disadari bahwa dengan adanya

cobaan itu ternyata ada beberapa hikmah

- yang tak diketahui manusia sebelum. mene-

rima eobaan itu. Adapun beberapa hikmah itu

-antara lain ;

L. Kcsabm an

Scorang mukmin dalam kcmd:s; apapun
perlu memiliki sifat sabar dan menyadari
bahwa segala sesuatu 1tu sebaiknya diterima
apa adanya. Sebab Allah SWT menciptakan
manusia lalu diberi kescnangan itu supaya
bersyukur, dan diberi kesusahan itu agar
bersabar. Rasulullah SWT menyatakan :

“"Sungguh menakjubkan wurusan orang
mukmin, sesungguhnya semua  urusannya
merupakan kebaikan, dan hal ini tidak terjadi
kecuali hanya pada orang mukmin. Jika dia
itu mendapat kesenangan, maka dia ber-

syukur dan itu merupakan kebaikan baginya,
- dan jika mendapat kesusahan, maka dia ber-
~ sabar dan ini merupakan kebaikan baginya"

(HR. Imam Muslim).

Disinilah letak kualitas scorang muslim
yang mampu mencmpatkan dirinya dalam
posisi yang pas, kapan dia harus bersyukur
dan kapan harus sabar.

- 2. Ampunan kesalahan

Suatu penyakit, penderitaan maupun ke-

- sengsaraan merupakan sebab adanya ampun-

an atas kesalahan yang dilakukan oleh hati,
tangan, mulut maupun anggota tubuh marusia

‘yang lain. Meskipun demikian, dapat juga hal
itu merupakan hukuman atas dosa-dosa yang

pernah dilakukan manusia. Dalam hal ini
Rasulullah SAW menyatakan bahwa "Tidak-
lah scorang muslim ditimpa gangguan berupa

penyakit dan lain-lainnya, melainkan Allah

menggugurkan kesalahan-kesalahannya seba-
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gaimana pohon yang menggugurkan daun-
nva". (HR. Bukhari dan Muslim).

3. Jalan ke Surga

Jalan menuju ke keberhasilan memang
rumit dan penuh taantangan. Bagi mereka
vang mampu mengatasi tantangan itu pasti
skan menemukan keberhasilan. Demikian
pula jalan menuju ke surga akan dipenuhi
al-hal yang tidak menyenangkan (makarih).
Schaliknya jalan menuju ke neraka nampak
menyenangkan dan menggiurkan.

Oleh karena itu manusia perlu waspada
i=rhadap hal-hal yang menyenangkan, scbab
zula yang manis itu kadang malah men-
datangkan berbagai macam penyakit. Demi-
iian pula dengan daun kates atau lempuyang
vang pahit itu, justru kadang malah bisa me-
:'*“slkml

Berat ringannya suatu cobaan akan scpa-
Zan dengan pahala (yang mungkin berupa ke-
wntungan, keberhasilan) yang akan diterima.
Semakin besar cobaan, semakin besar pula
smbalan/reward yang akan diterima olch ma-
rusia. Demikian pula semakin ringan cobaan,
maka semakin kecil imbalar/reward yang di-
:zrima. Demikian pula yang terjadi dalam du-
=2 pendidikan, bahwa semakin tinggi jenjang
pendidikan yang akan diraih oleh sescorang,
maka semakin ketat dan sulit seleksinya. -
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rulah pantinya akan diketahul orang-orang
vang betul-betul berkualitas dan siapa orang
vang kurang berkualitas. Semakin besar dan
wnooi pohon, maka semakin kencang dan
iuat angin menggoyang. Mungkin pohon itu
w=iap tegak, tapi bisa juga pobon itu akan
roboh. Menghadapi berbagai cobaan perlu
memiliki kesabaran, ketabahan dan ketahanan
w=rsendiri. Kecuali itu perlu disadari bahwa

P

sctiap orang itu p’lsu mendapat cobaan yang

" D i
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Dalam proses scleksi yang berupa cobaan - -
prosc LYang P ‘adanya sem:mg'li yang bcrkﬂbar-kﬂbar dldada';,r _

 jataannya Ieb1h hcbat, ‘namun _senmngatnya

iﬂd 5}&. f.h'ln Idzﬂ' H ‘_01 I! ND\'emnT.'ler lg!}g. Ay

berat rmpmwa rnemang bcrbeda satu dcngan
yang lain. '

Ketika sedang menerima cobaan, manusia
sering mengalami kegoncangan, emosinya ka-
dang tidak stabil dan kurang semangat. Ke-
adaan demikian dapat membuat orang malas
beribadah, gairah kerjanya menurun dan
nampak murung. Akan tetapi ada pula di
antara mereka itu justru rajin beribadah, lebih
taqorub kepada Allah mohon ampun atas
scgala kesalahan sclama ini. Dalam beker-
japun kadang malah lebih bersemangat sebab
disadarinya bahwa dalam hidup yang penting
harus ada semangat. Apabila seseorang mc-
miliki semangat tinggi, maka problem apapun
Insya Allah akan teratasi. Dalam mendorong
umat untuk memiliki semangat dan motivasi
tinggi, maka. sebagrm ulama salaf (dahulu)
menyatakan : :

“Sering kali amal yang kecil itu malah
menjadi besar karena niat/motivasinya kuat,
betapa banyak amal/rencana yang besar jus-
tru menjadi kecil/meleniah Aarena marf’ma-
tivasinya rendah" ' o ;

Dalam kehidupan sclmr1-1nn pun sermﬂ '
kita alami bahwa suatu masalah yang ‘besar
dan berat, toh aklurnya dapat diatasi karena
adanya semangat yang tinggi. Para pejuang
dulu dapat mengalalman pcnjajah {Iepang)-'f:-.
hanya bersenjatakan bambu runcing ‘karena

para pejuang. - Sedangkan pihak penjﬂ_]ﬂfl_t;:._,
1erpaksa menyerah k'ﬁah meskipun persen~

ndak kuat

Semangat, m-:nu\rasx dau kamauan keras .
kadang justru mampu melahirkan pEne-.
muan-penemuan hebat dan menghasilkan kar-
ya besar. Louis Braille menemukan huruf -
Braille yang dtgulmkan oleh para tuna uctra_
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scluruh dunia itu merupakan bukti bahwa
dengan kesabaran, ketawakalan, justru me-
lahirkan karya besar. Beliau sendiri secbe-
narnya telah menderita tunanetra sejak ber-
umur 3 (tiga) tahun. Beliau melibatkan diri
dalam bidang sonografi sejak berumur 135
(lima belas) tahun. Dengan memotong tinggi
matriks satuan titik-tittk Barbier menjadi
separonya, ia menciptakan "Sel Braille". Sel
ini terdiri atas enam titik seperti pada kartu
domino namun lebih kecil. Dari sel ini di-
bentuk 63 pola variasi. Titik 1, 2, 3, letaknya
menurun ke bawah di sebelah kiri, 4, 3, 6,
menurun letaknya ke bawah di sebelah kanan.
Braille berhasil menstranformasikan semua
huruf Latin menjadi huruf Braille. Ia juga
menciptakan semua ekspresi bentuk tulisan,
termasuk angka, notasi matematis, dan mu-
sik. Contoh tersebut memberikan pemahaman
bahwa orang yang sabar dan tawakkal dalam
menerima cobaan dan berusaha untuk me-
ngatasi cobaan itu, ternyata mampu meng-
hasilkan karya besar. Olch karena itu dalam
menghadapi cobaan perlu adanya kesabaran
tersendiri dan ternyata di balik itu 'ﬂrnn
muncul kemudahan.

Di samping itu dalam mcng&mdﬂpl kondisi
apapun sebenarnya tergantung pada tinggi
rendahnya motivasi sescorang. Apabila mo-
tivasi sescorang itu tinggi pasti akan mcla-

hirkan produk, jasa maupun karya yang ber-

arti. Hal ini scbagaimana dikenal dalam teori
1nana_|emen bahwa. motivasi tinggi itu akan

menghasﬂkan produk yang lmggl. Temyata -
menurut teori Abraham Maslow bahwa mo-

tivasi aganm."rchgluslah yang akan mampu
nendorong scscorang untuk menghasilkan
nroduk, kegiatan yang bernilai tinggi. Sebab
bagi mercka yang memiliki keyakinan agama
vang kuat akan berprinsip bahwa apa vang
dilaksanakan itu dengan motivast ibadah ter-

masuk berpolitik, bermasyarakat dan kegiatan
apapun. Dcngan demikian apabila mereka
mclakukan kegiatan tidak langsung meng-
hitung berapa rupiah yang akan diperoleh
Scbab mercka berkeyakinan bahwa nilai iba-
dah itu lebih tinggi daripada sckedar peng-
hargaan duniawi.

Optimisme dalam kehidupan terutama da-
lam menghadapi cobaan merupakan senjata
ampuh dalam meniti kemajuan hidup. Pesi-
musme dalam menghadapi cobaan akan me-
nurunkan produktivitas dan mengurangi ke-
gairahan kerja dan malah mungkin bisa ter-
singkir dari pergaulan ]\'n'cn'l sclalu menge-
luh

Drs. Lasa Hs.
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